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Abstrak 

Penelitian ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh diferensiasi produk dan word of mouth terhadap keputusan pembelian 

smartphone Samsung. Metologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebesar 90 responden. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner melalui 

bantuan google form yang diolah melalui SPSS versi 26 dan teknik analisis data 

menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kemudian word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan statistik uji simultan, menunjukkan 

bahwa diferensiasi produk dan word of mouth berpengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian smartphone Samsung pada mahasiswa Manajemen Universitas 

Jambi. 
 

Kata kunci: diferensiasi produk, word of mouth, keputusan pembelian, smartphone 

Samsung, dan mahasiswa Manajemen Universitas Jambi 
 

Abstract 

This study is a quantitative research result that aims to determine the effect of product 

differentiation and word of mouth on purchasing decisions for Samsung smartphones. The 

research methodology used is quantitative research and the sampling technique uses 

purposive sampling with a sample size of 90 respondents. The data collection technique 

uses a questionnaire through the help of a Google form processed through SPSS version 26 

and the data analysis technique uses multiple linear regression. The results of this study 

indicate that product differentiation has a positive and significant effect on purchasing 

decisions. Then word of mouth has a positive and significant effect on purchasing 

decisions. Furthermore, based on the results of simultaneous test statistical calculations, it 

shows that product differentiation and word of mouth have a simultaneous effect on 

purchasing decisions for Samsung smartphones for Management students at the University 

of Jambi. 
 

Keywords: product differentiation, word of mouth, purchasing decisions, Samsung 

smartphones, and Management students of Jambi University 
 

1. PENDAHULUAN  

          Era globalisasi ini menjanjikan peluang dan tantangan bisnis baru bagi perusahaan 

yang beroperasi di seluruh dunia. Dengan adanya era globalisasi, pasar produk semakin 

luas dan persaingan diperkirakan akan semakin ketat. Oleh karena itu, pemasar perlu 

terampil mengelola persaingan, mendorong perkembangan bisnis, dan menghasilkan 

keuntungan sehingga perusahaan dapat mengembangkan, menentukan harga, 
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mempromosikan, dan mendistribusikan produk yang ada secara efektif. Globalisasi 

tentunya akan melibatkan perkembangan lebih lanjut dari teknologi. Untuk melakukan 

suatu kontak tidak perlu dilakukan dengan harus bertatap muka langsung, melainkan kita 

bisa menggunakan beberapa macam media (Hurin & Sofi, 2023). 

Teknologi komunikasi telah mengalami perubahan signifikan dari setiap generasi 

(Hurin & Sofi, 2023). Telah terbukti dari kemunculan berbagai jenis perangkat. 

Telekomunikasi dengan teknologi canggih. Kemajuan teknologi telekomunikasi saat ini 

juga dipicu oleh keinginan manusia untuk menyikapi beragam tantangan yang dihadapi 

dan diatasi secara tepat waktu. Teknologi komunikasi yang saat ini sedang populer di 

masyarakat adalah smartphone.  Menurut informasi dari investor.id bahwa pengguna 

smartphone di Indonesia diproyeksikan mencapai 194,6 juta pada tahun 2024, bertambah 

4,23 juta (2,23%) dibandingkan dengan tahun 2023 masih 190,3 juta. Peningkatan 

pengguna tersebut ditopang oleh beralihnya pemanfaatan ke perangkat pintar yang lebih 

canggih seiring dengan akses terhadap internet yang telah lebih merata dan baik di Tanah 

Air. 

Smartphonel melrulpakan tellelpon gelnggam yang hadir de lngan belrbagai macam 

kelmampulan dan atribu lt yang lelngkap. Melski melmbelrikan dampak nelgatif te lrhadap aspelk 

sosial masyarakat, smartphonel selbelnarnya melrulpakan pelrangkat pelnting yang 

melmuldahkan kelhidulpan masyarakat. Masyarakat te lrtarik melmiliki smartphonel karelna 

fulngsi dan fitu lrnya yang be lrmacam-macam yang dapat me lmbantul dalam pelkelrjaannya. 

Kita bisa mellakulkan panggilan, me lngirim pelsan, browsing intelrnelt, dan lainnya be lrkat 

smartphonel. Saat ini te lrdapat melrelk smartphonel yang belreldar di pasaran dan sangat 

belragam. Melrelk yang me lndominasi smartphonel di Indonelsia antara lain Xiaomi, Oppo, 

Applel (Iphonel), Samsu lng, dll (Alnando & Hutapea, 2021). 

Samsu lng ellelctronics melrulpakan pelrulsahaan yang me lrancang, melmprodu lksi, dan 

melmasarkan jajaran smartphonel belrbasis android se lpelrti Samsulng. Awal kelsulskselsan 

Samsu lng di dulnia smartphonel di mu llai pada 27 April 2009. Menurut hasil TBI, Samsu lng 

tellah melnulnjulkkan dominasi yang lu lar biasa di pasar smartphonel Indonelsia, delngan skor 

Top Brand Indelx (TBI) me lncapai 32,7%, yang me lnjadikannya pelmimpin pasar. Dominasi 

ini melncelrminkan belrbagai faktor yang be lrkontribu lsi pada popullaritas melrelk ini. Samsu lng 

melnawarkan belragam produ lk yang melnjangkau l belrbagai selgmeln konsulmeln, mu llai dari 

modell elntry-lelvell hingga flagship, yang melmulngkinkan dapat melmelnu lhi kelbultulhan 

belrbagai kellompok pelnggu lna. 

Pelningkatan volu lmel pelnju lalan akibat kelpultulsan pelmbellian konsu lmeln yang ku lat 

dapat melnaikkan pelndapatan pelrulsahaan. Jika pelrulsahaan mampu l melmelngarulhi kelpultulsan 

pelmbellian konsu lmeln selrta melmahami kelbultulhan konsu lmeln dalam melnghasilkan produ lk 

belrkulalitas, maka pe lrulsahaan dapat melncapai kelulnggullan yang kompe ltitif yang 

melngulntulngkan bagi bisnisnya (Gunawan & Maftuchach, 2022). Melnulrult Nulrhidayah elt 

al., (2023) melngatakan bahwa ke lpultulsan pelmbellian melrulpakan tindakan konsu lmeln dalam 

melmilih dan melmultulskan barang apa yang akan dibe lli, selrta cara melmbellinya. 

Faktor menentukan keputusan pembelian dapat melalui diferensiasi produk yang 

merujuk pada strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk membuat produk atau 

layanan mereka berbeda dari pesaing di pasar. Ini melibatkan menciptakan elemen unik 

atau karakteristik khusus pada produk atau layanan yang membedakannya dari produk 

sejenis yang ditawarkan oleh pesaing. Melnulrult Jaulhari, (2020) difelrelnsiasi produlk adalah 

prosels sulatul bisnis me lngelmbangkan barang baru l delngan ciri khas yang disampaikan 

mellaluli modifikasi delsain yang celpat dan belrvariasi, selhingga tampak istime lwa dan 

belrbelda di mata konsu lmeln. 
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Komponeln bau lran pelmasaran lainnya yaitu l promosi. Promosi atau l stratelgi 

pelmasaran dipelrlulkan agar produ lk bisa telrjulal di pasaran. Belbelrapa strate lgi pelmasaran 

yang dilaku lkan olelh pelrulsahaan samsu lng adalah pelmasaran mellaluli WOM (word of 

moulth). Melnulrult Faulzi elt al., (2020) bahwa didalam selktor bisnis, istilah word of moulth 

adalah tindakan konsu lmeln yang belrbagi informasi de lngan konsu lmeln lain yang be lrsifat 

pribadi, selpelrti saat melnjulal barang ataul jasa. 

Mellihat kelmaju lan smartphonel selkarang tidak le lpas dari produlk Samsu lng delngan 

produlknya yang te lrdifelrelnsiasi, baik dari selgi tampilan atau l inovasi, selpelrti smartphonel 

ulltra eldition delngan brand Samsulng Galaxy yang diprodu lksi olelh Samsu lng ellelctronics. 

Akan teltapi, Samsu lng pada Top Brand Inde lx 2024 me lndapatkan angka se lbelsar 32,7% 

seltellah pada tahuln selbellulmnya yakni tahuln 2023 me lndapatkan nilai se lbelsar 32,9% 

selhingga melnggambarkan te lrjadinya pelnulrulnan. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Diferensiasi Produk 

           Secara istilah diferensiasi merupakan jenis strategi kompetitif yang digunakan 

organisasi untuk membedakan produk dan layanan perusahaan dibanding perusahaan yang 

lain diindustri yang sama. Me lnulrult Al Farulq elt al., (2022) diferensiasi produk adalah suatu 

perusahaan menemukan cara untuk membedakan produknya dari produk pesaing dengan 

fitur produk yang membuatnya lebih populer. Menurut Philip Kotlelr dan Kelvin Lane l 

Kelllelr, (2018) memiliki unsur-unsur yaitu, bentuk, keistimewaan, kualitas kesesuaian, daya 

tahan, rancangan, gaya, dan mudah diperbaiki. 

Word Of Mouth  

Word of moulth adalah komu lnikasi dari mullult kel mullult yang me lngacul pada 

pelnye lbaran informasi te lntang sulatul produlk atau l layanan olelh individu l ataul kellompok 

dalam ulpaya melndapatkan informasi pribadi. Melnulrult Faulzi elt al., (2020) bahwa didalam 

selktor bisnis, istilah word of mou lth adalah tindakan pelnye lbaran informasi antarpribadi 

konsulmeln kelpada pellanggan lain dalam rangka pe lrtulkaran barang ataul jasa. Melnulrult 

Selrnovitz dalam Papultu lngan elt al., (2018), telrdapat lima indikator word of mou lnt, yaitul: 

talkers, topic, tools, talking, dan tracking. 

Keputusan Pembelian 

         Kelpultulsan pelmbellian melnulrult Faulzi elt al., (2020) adalah sikap selselorang dalam 

melmbelli ataul melmanfaatkan su latul produlk, baik belrulpa produlk maulpuln jasa. Delngan kata 

lain, pelngelrtian kelpultu lsan pelmbellian konsu lmeln melncakulp pelmilihan, pe lrolelhan, dan 

pelmanfaatan barang dan jasa ole lh individu l, kellompok dan organisasi. Adapu ln indikator-

indikator kelpultulsan pelmbellian melnulrult Kotlelr, (2012:59) dalam ju lrnal Nulrhidayah elt al., 

(2023), yaitu: kemantapan pada sebuah produk, kebiasaan dalam membeli produk, 

memberikan rekomendasi kepada orang lain, dan melakukan pembelian ulang. 
 

3. METODE PENELITIAN  

       Dalam pelnellitian ini digu lnakan pelndelkatan ku lantitatif. Pelnellitian ku lantitatif selcara 

seldelrhana dapat dikatakan se lbagai pelnellitian yang datanya be lrulpa angka-angka. Ciri-ciri 

pelndelkatan pelnellitian ku lantitatif adalah konkrit/e lmpiris, obye lktif, telrulkulr, logis, me ltodis, 

dan ditata delngan jellas seljak awal dalam prosels pelngelmbangan delsain pelnellitian. Tu ljulan 

pelnellitian ku lantitatif adalah u lntulk melngulji hipote lsis yang te llah ditelntulkan selbellulmnya 

delngan pelmelriksaan popu llasi ataul sampell selcara sistelmatis, pelngelmbangan dan 

pelnggulnaan alat pelnellitian yang selsulai, dan pelnelrapan analisis ku lantitatif atau l statistik 

telrhadap data yang telrkulmpull (Sugiyono, 2020). 
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      Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Dalam pelnellitian ini 

data primelr dipelrolelh dari hasil pe lnye lbaran kulelsionelr selcara onlinel mellalu li Googlel Form 

kelpada mahasiswa Manaje lmeln Ulnivelrsitas Jambi yang me lmpulnyai smartphonel dan 

melngeltahuli telntang smartphonel Samsulng. Sedangkan Data selkulndelr dari pelnellitian ini 

belrulpa data pelnilaian pelmbelli pada smartphonel Samsu lng, dari informasi-informasi bu lku l 

relfelrelnsi, ju lrnal, intelrnelt dan lainnya yang me lnulnjang dan belrkaitan delngan masalah yang 

ditellelti. 

        Tiga vaiabel utama yaitu keputusan pembelian (Y), diferensiasi produk (X1), dan 

word of mouth (X2). Diukur melalui kuesioner berbasis skala likert untuk pengumpulan 

data. Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dinilai 

melalui analisis data yang menggunakan regresi linear berganda. Untuk memastikan bahwa 

hasilnya valid, proses analisis ini dilengkapi dengan uji validitas, reliabilitas, normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, uji t, uji F, dan koefisien determinan (R2). Semua 

analisis dilakukan menggunakan program SPSS 26. Tujuan dari analisis ini adalah untuk 

memberikan hasil yang sistematis dan membantu dalam pengambilan keputusan berbasis 

data.  
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas  

Uji validitas didefinisikan sebagai uji ketepatan dari alat ukur penelitian. Pengujian 

dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 26. Item pernyataan dapat dinyatakan valid 

apabila nilai r hitung > r tabel dan nilai signifikansinya <0,05 dengan membandingkan 

antara r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of freedom (df) =n-2 yang dimana n adalah 

jumlah keseluruhan sampel yang diperlukan dan hipotesis penelitian dua arah. Sehingga 

df=90-2 adalah 88 dan alpha adalah 0,05, maka didapatkan r tabel= 0,2072. Berikut ini 

hasil yang diperoleh: 

Uji Validitas 

Variabel 
Item 

pernyataan 
R hitung R tabel Sig Keterangan 

 

Diferensiasi 

Produk 

(X1) 

X1.1 0,495 0,2072 0,000 VALID 

X1.2 0,662 0,2072 0,000 VALID 

X1.3 0,649 0,2072 0,000 VALID 

X1.4 0,698 0,2072 0,000 VALID 

X1.5 0,571 0,2072 0,000 VALID 

X1.6 0,729 0,2072 0,000 VALID 

X1.7 0,486 0,2072 0,000 VALID 

X1.8 0,466 0,2072 0,000 VALID 

X1.9 0,423 0,2072 0,000 VALID 

X1.10 0,373 0,2072 0,000 VALID 

X1.11 0,599 0,2072 0,000 VALID 

X1.12 0,652 0,2072 0,000 VALID 

X1.13 0,721 0,2072 0,000 VALID 

X1.14 0,651 0,2072 0,000 VALID 

Word Of 

Mouth (X2) 

X2.1 0,633 0,2072 0,000 VALID 

X2.2 0,664 0,2072 0,000 VALID 

X2.3 0,458 0,2072 0,000 VALID 

X2.4 0,685 0,2072 0,000 VALID 

X2.5 0,716 0,2072 0,000 VALID 
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X2.6 0,638 0,2072 0,000 VALID 

X2.7 0,615 0,2072 0,000 VALID 

X2.8 0,459 0,2072 0,000 VALID 

X2.9 0,671 0,2072 0,000 VALID 

X2.10 0,750 0,2072 0,000 VALID 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Y.1 0,483 0,2072 0,000 VALID 

Y.2 0,558 0,2072 0,000 VALID 

Y.3 0,588 0,2072 0,000 VALID 

Y.4 0,606 0,2072 0,000 VALID 

Y.5 0,521 0,2072 0,000 VALID 

Y.6 0,478 0,2072 0,000 VALID 

Y.7 0,440 0,2072 0,000 VALID 

Y.8 0,653 0,2072 0,000 VALID 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai r hitung masing-masing item pernyataan 

memiliki nilai lebih besar dari pada nilai r tabel dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan masing-masing item pernyataan seluruhnya valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah jawaban dari pernyataan 

kuesioner sudah stabil. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel apabila hasil dari cronbach 

alpha >0,60 sedangkan kuesioner dapat dinyatakan tidak reliabel apabila cronbach 

alpha<0,60. Berikut ini hasil yang diperoleh: 

Uji Reliabilitas 

variabel 
Cronbach 

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Diferensiasi Produk (X1) 0,850 0,60 Reliable  

Word Of Mouth (X2) 0,832 0,60 Reliable  

Keputusan Pembelian (Y) 0,658 0,60 Reliable  

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai cronbach alpha pada variabel Diferensiasi 

Produk (X1), Word Of Mouth (X2), dan Keputusan Pembelian (Y) lebih besar dari 0,60. 

Sehingga dapat disimpulkan variabel X1, X2 dan Y adalah reliabel. 

Uji Normalitas  

      Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data terdistribusi normal atau tidak. 

Uji Normalitas Dengan Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized residual 

N 90 

Normal parametera.b Mean .0000000 

Std. deviation 1.78232902 

Most extreme differences Absolute .080 

Positive .080 

Negative  -.073 

Test statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c. d 

a. Test distribution is normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors significance correction 

d. This is a lower bound of the true significance 
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Sebuah data dinyatakan terdistribusi normal apabila signifikansinya >0,05. 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang berarti lebih besar 

daripada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat apabila nilai tolerence lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 sebagai berikut: 

Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance  VIF 

1. Diferensiasi Produk (X1) .530 1.886 

Word Of Mouth (X2) .530 1.886 

Dari hasil uji multikolineritas pada tabeldi atas menunjukkan bahwa nilai tolerance 

untuk variabel diferensiasi produk (X1) sebesar 0,530 > 0,10, word of mouth (X2) sebesar 

0,530 > 0,10. Sedangkan VIF untuk variabel diferensiasi produk (X1) sebesar 1.886 < 10, 

word of mouth (X2) sebesar 1.886 < 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Modell relgrelsi yang baik adalah yang homoke ldastisitas ataul tidak telrjadi 

heltelrokeldastisitas karelna data cross selction melmiliki data yang me lwakili belrbagai ulkulran 

(kelcil, seldang, dan belsar).  

Uji Heteroskedastisitas Dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized coefficients 

Standardized 

coefficients t Sig. 

B Std. error Beta 

1 (constant) -.441 1.182  -.373 .710 

X1 .022 .027 .116 .796 .428 

X2 .014 .036 .057 .390 .698 

a. Dependent variable: Abs_RES 

Hasil uji glejser dapat diputuskan apabila nilai sig > 0,05 maka data dinyatakan 

tidak terjadi heterokedastisitas. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat variabel diferensiasi 

produk (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,428 dan variabel word of mouth (X2) 

signifikansinya 0,698. Sehingga dapat disimpulkan data-data tersebut tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas karena semua variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 
 

Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

coefficients 

t Sig. B  Std. error Beta  

1 (constant) 8.895 1.812  4.910 .000 

X1 .182 .042 .376 4.356 .000 

X2 .321 .055 .505 5.844 .000 

a. Dependent variable: Y 

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel diatas, diperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut: 
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Y = 8,895 + 0,182X1 + 0,321X2 + e 

Dari model regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil konstanta sebesar 8,895, dapat diartikan apabila variabel diferensiasi produk 

(X1) dan word of mouth (X2) dianggap 0 atau tidak mengalami perubahan, maka 

proses keputusan pembelian smartphone Samsung sebesar 8,895. 

2. Koefisien diferensiasi produk (X1) pada kolom B bernilai sebesar 0,182 > 0, artinya 

variabel diferensiasi produk (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian smartphone Samsung pada Mahasiswa Manajemen Universitas Jambi. 

Apabila diferensiasi produk dapat dimanfaatkan dengan tepat, maka keputusan 

pembelian smartphone Samsung pada Mahasiswa Manajemen Universitas Jambi akan 

meningkat. 

3. Koefisien word of mouth (X2) pada kolom B bernilai sebesar 0,321 > 0, artinya 

variabel word of mouth (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

smartphone Samsung pada Mahasiswa Manajemen Universitas Jambi. Apabila 

diferensiasi produk dapat dimanfaatkan dengan tepat, maka keputusan pembelian 

smartphone Samsung Pada Mahasiswa Manajemen Universitas Jambi akan 

meningkat. 
 

Uji T (Persial) 

Uji t digunakan untuk menentukan apakah variabel diferensiasi produk dan word of 

mouth memiliki pengaruh persial terhadap variabel keputusan pembelian. pada pengujian 

ini, nilai signifikansi (p-value) untuk masing-masing variabel independen dibandingkan 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 

maka variabel independen tersebut secara persial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. Sebagai berikut: 

Hasil Uji t (Persial) 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

coefficients 

t Sig. B  Std. error Beta  

1 (constant) 8.895 1.812  4.910 .000 

X1 .182 0.42 .376 4.356 .000 

X2 .321 0.55 .505 5.844 .000 

a. Dependent variable: Y 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa diperoleh nilai signifikansi variabel 

diferensiasi produk (X1) sebesar 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05, dan nilai t hitung 

sebesar 4.356 > nilai t tabel 1.662. Sedangkan untuk variabel word of mouth (X2) 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut <0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 5.844 > nilai t tabel 1.662. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel diferensiasi 

produk (X1) dan word of mouth (X2) pada penelitian ini secara persial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

Uji F (Simultan) 

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel diferensiasi produk dan word of 

mouth memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel keputusan pembelian sebagai 

berikut: 
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Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 539.374 2 269.687 82.988 .000b 

Residual 282.726 87 3.250   

Total  822.100 89    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F hitung 82.988 lebih besar dari F tabel 

3,101 dengan nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga disimpulkan variabel 

diferensiasi produk dan word of mouth secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

keputusan pembelian. 

Uji Koefisien Determinan (R2) 

Nilai koefisien determinan R2 berkisar antara nol dan satu. Nilai R2 yang besar atau 

bahkan mendekati satu memiliki arti variabel bebas mampu menjelaskan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan pada variabel terikat. Hasil uji koefisien determinan diketahui 

sebagai berikut: 

Hasil Koefisien Determinan 

Model Summary 

Model  R R Square Adjusted R Square Std. error of the estimate 

1 .810a .656 .648 1.803 

a. predictors: (constant), X2, X1 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square yang diperoleh 

sebesar 0,648 (64,8%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (diferensiasi 

produk dan word of mouth) memiliki pengaruh sebesar 64,8% terhadap variabel dependen 

(keputusan pembelian). Sedangkan sisanya 35,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 
 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji statistik t, nilai signifikansi diferensiasi produk yaitu sebesar 

0,000 yang menyatakan bahwa diferensiasi produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian karena nilai sig berada dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi nilai variabel diferensiasi produk maka akan meningkatkan pula keputusan 

pembelian. hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan  oleh (Kawengian et al., 

2022) yang menyatakan bahwa diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil uji statistik t, nilai signifikansi word of mouth yaitu sebesar 0,000 

yang menyatakan bahwa word of mouth berpengaruh terhadap keputusan pembelian karena 

nilai sig berada dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai variabel 

word of mouth maka akan meningkatkan pula keputusan pembelian. hal ini juga selaras 

dengan penelitian yang dilakukan  oleh (Nurhidayah et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Hasil pengujian hipotesis uji F menunjukkan bahwa H1, H2, dan H3 diterima 

secara bersamaan. Melihat respon konsumen, diferensiasi produk dan word of mouth 

memiliki nilai sig sebesar 0,000<0,05 dapat dikatakan bahwa kedua variabel independen 

berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian smartphone samsung. 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian, diferensiasi produk dan word of mouth berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung pada Mahasiswa Manajemen 

Universitas Jambi, baik secara persial maupun secara simultan.  

2. Diferensiasi produk yang diberikan kepada konsumen dapat membuat konsumen 

tertarik untuk melakukan pembelian, sementara itu word of mouth yang kuat dapat 

membuat minat beli konsumen meningkat, sehingga sampai ke tahap keputusan 

pembelian suatu produk.  

3. Secara bersama-sama kedua variabel ini berkontribusi sebesar 64,8% terhadap 

keputusan pembelian, sementara 35,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa diharapkan 

perusahaan smartphone Samsung meningkatkan diferensiasi produk yang lebih efektif 

untuk meningkatkan pengaruh dari diferensiasi produk sehingga dapat meningkatkan 

kepuasan konsumen. Selanjutnya yaitu tingkat pemasaran dari mulut ke mulut (word of 

mouth) juga sangat efektif untuk dilakukan atau diterapkan, agar mampu meningkatkan 

pembelian smartphone Samsung. 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan teori yang sesuai atau 

yang lebih baru agar dapat menjadi pembaharuan dan perbandingan untuk penelitian 

berikutnya. 
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